BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Udara mengandung mikrobia yang penyebarannya tidak merata. Populasi
mikrobia yang besar dan beragam, dijumpai pada semua tempat dan merupakan
bentuk kehdupan yang tersebar sangat luas di alam. Menurut Atlas dan Bartha (1993)
bahwa udara bukan merupakan habitat mikrobia, sel-sel mikrobia yang terdapat di
udara sebagai kontaminan atau spora jamur yang berasal dari tanah, air dan aktivitas
manusia. Partikel — partike! yang mengandung kehidupan berupa spora dapat tumbuh
dan beradaptasi menjadi sel-sel vegetatif bila berada dalam lingkungan yang sesual.
Bukan hanya spora jamur saja yang menyusun partikel di udara, tetapi juga beberapa
protozoa, bakteri (terutama Actinomycetes), alga uniseluler, lichenes yang
menghasitkan spora, dan sebagainya (Brock er af., 1984).

Rifai dkk (1988) menyatakan bahwa ikiim negara kita yang panas dan lembab
merupakan lingkungan hidup yang sesuai bagi mikrobia tropis, antara lain kapang.
Didalam tanah dan udara yang berdebu disekeliling kita banyak sekali dapat
ditemukan spora atau komidia kapang. Penyebaran oleh angin semakin menambah
perpindahan kapang-kapang tersebut.

Kehadiran kapang-kapang ini tidak saja mengganggu pekerjaan di
laboratorium, akan tetapi dapat juga mengganggu kesechatan terutama “airborne

disease™ seperti pneumonia, TBC, dipten, mikosis, alergi dan penyakat kulit (Jawetz
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et al ,1986). Contoh kasus pada bangunan modern adalah adanya Smdroma Pencakar
Langit (“Sick Building Syndrome™) yang penyebabnya terdiri dari berbagai macam
komponen lingkungan yang umumnya berkaitan dengan rendahnya kualitas udara
dalam ruangan. Kualitas udara yang rendah ini umumnya karena perawatan gedung
yang kurang baik (Achmadi, 1996). Penyebab-penyebab mi antara lan terdiri dari
temperatur, kelembaban, debu, mikrobia (spora kapang dan bakteri), sirkulasi udara
asap rokok, pencahayaan dan lain-lain (Kerrio, 1986).

Achmadi (1996) telah melakukan penelitian dan melaporkan secara kualitatif
bahwa terdapat jenis-jenis mikrobia ferutama kapang yang mencemari ndara dalam
ruangan di gedung-gedung bertingkat di Jakarta dan beberapa diantaranya
mempunyai potensi yang membahayakan bagi kesehatan.

Kondisi kampus FMIPA Universitas Diponegoro Semarang yang berlantai 3
sendiri sangat ideal untuk menunjang perkuliahan, namun dan seg perawatan sarana
dan prasarana gedung kurang baik. Faktor-faktor lain seperti banyaknya partikel —
partikel debu pada musim kemarau dan kelembaban yang tinggi pada musim
penghujan akan menambah kondisi sanitasi udara dalam ruangan kurang mendapat
perhatian. Kondisi im fenfunya akan memungkinkan banyaknya kontaminan seperti
jamur terutama dari jenis kapang untuk tumbuh menjadi sel-sel vegetatif yang
merugikan dalam ruangan.

Dilandasi oleh kesadaran akan kontrol sanitasi udara dalam ruangan yang baik
maka perlu diketahui sampai seberapa besar kontamman dan jenis kapang yang

mencemari udara dalam ruangan kampus FMIPA  Universitas Diponegoro




Semarang. Untuk itu perfu difakukan pemeriksaan terhadap kapang pengkontaminan
dalam ruangan kampus sehingga dapat diketahui kualitas mikrobiologis udara dan
apakah termasuk dalam kategori kapang yang membahayakan atau tidak sehingga

perlu usaha penanganan lebih lanjut.

B. Formulasi Permasalahan
Beberapa permasalahan yang ingin dikaji dalam penelitian ini adalah :

1. Jenis kapang apa saja yang mengkontaminasi udara dalam ruangan kampus FMIPA
Universitas Diponegoro Semarang,

2. Bagaimanakah kepadatan relatif koloni kapang yang terdapat dalam ruangan

kampus FMIPA Universitas Diponegoro Semarang.

C. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untok :

1. Mengetzhui jenis kapang apa saja yang mengkontaminasi udara dalam ruasgan
kampus FMIPA Universitas Diponegoro Semarang.

2. Mengetahui kepadatan relatif koloni kapang yang terdapat dalam ruangan

kampus FMIPA Universitas Diponegoro Semarang.



D. Manfaat

Dari hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran jenis-jenis kapang
pengkontarminan udara dalam rtuangan kampus FMIPA Universitas Diponegoro
Semarang schingga dapat diambil langkah preventif untuk meningkatkan kontrol

sanitasi udara yang baik di lingkungan kampus.






